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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Segala bentuk keburukan sering terjadi sepanjang kehidupan 

manusia seperti bencana, pandemi, perang dan semacamnya yang disebut 

sebagai sebuah bala.  Selaras dengan itu leluhur bangsa Indonesia sering 

membuat pesan kepada penerusnya yang syarat akan makna simbolik 

salah satunya adalah ornamen kala sebagai penyucian dari segala bala 

terjadi. Mengenai hal ini penulis ingin mengintepretasikan ornamen kala 

yang diaplikasikan dalam bentuk topeng sebagai sebuah tolak bala 

terhadap hal buruk yang dialami manusia sehingga semua hal negatif 

menjadi suci atau positif kembali. 

Pembuatan karya ini secara keseluruhan menggunakan tangan 

(hand crafted)  dengan dominasi teknik tatah timbul, teknik menjahit 

manual serta teknik pewarnaan secara manual. Bahan utama yang 

digunakan adalah kulit sapi dengan penyamakan nabati didukung dengan 

beberapa material lainnya. Adapun pemakain kulit nabati sangat cocok 

digunakan sebagai material teknik tatah timbul dan pengerjaan secara 

manual karena sifatnya yang mudah dibentuk. Bahan pendukung untuk 

perakitan berupa warna kulit, benang moccasin, lem, kain suede, ring, 

dan klip. Teknik pewarnaan kulit menggunakan kuas dengan kombinasi 

warna serta teknik percampuran dengan air. Pemilihan warna pada karya 

didasari dengan maksud mengusung konsep Spiritual and emotion yang 

mempunyai arti penuh dengan emosi yang bergejolak dalam 

mengahadapi sebuah bala. Teknik perwujudannya disusun secara 

bertahap dan berkala kemudian diuji dengan bahan tertentu kemudian 

mengevaluasi bentuk yang sudah ada. Setelah proses pengujian atau 

prototype selesai kemudian diajukan pemolaan pada bahan,  pemotongan 

bahan, perakitan sampai ketahap finishing  
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Wujud karya yang dihasilkan berupa enam karya topeng dengan 

bertemakan ornamen kala. Pembuatan topeng dari material kulit ini 

memunculokan kesan handmade, vintage, dan estetik. Visualisasi karya 

yang dihasilkan merupakan pencerminan dari berbagai bentuk ornamen 

kala yang ada di beberapa candi dengan berpedoman pada eksplorasi 

bentuk ornamen serta terinspirasi dari karya yang ada pada data acuan.   

B. Saran  

Dalam proses analisa serta perwujudan karya memerlukan waktu dan 

selama percobaan memakan waktu yang lama. Secara keseleruhan proses 

percobaan menjadi dasar dalam menentukan teknik utama dalam 

pembuatan karya. Untuk itu membutuhkan sebuah proses kreatif yang 

menuntut  konsistensi, keahlian dan ketelatenan serta pematangan konsep 

dalam perancangan sebuah karya sangatlah penting.    

Beberapa kendala yang dialami penulis yaitu pada tahap perakitan 

yang menggabungkan beberapa komponen yang kurang pas membuat 

proses pembuatan karya memakan waktu yang cukup lama. Hal penting 

lainnya yang perlu diperhatikan adalah ketepatan pola pada karya 

dikarenakan bentuk yang variatif dan cenderung ornamental. 
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